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ABSTRAK
ABSTRACT

Pendahuluan : Tingkah laku adalah respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar (stimulus).
Perilaku yang muncul sebagai akibat dari beberapa hal antara lain karena adanya hubungan timbal balik antara
stimulus dan respon yang lebih dikenal dengan respon. Perubahan karena perubahan penghargaan atau
hukuman. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perilaku remaja dalam penerapan protokol kesehatan
pencegahan penyebaran covid-19 di SMP Negeri 3

Metodologi  : Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik cluster sampling, dimana jumlah sampel sebanyak 187 orang dan populasi sebanyak 351 orang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berupa google form

Pembahasan : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku remaja dalam menerapkan protokol
kesehatan pencegahan penyebaran covid-19 dapat dikategorikan baik sebanyak 33 orang (17,6%), 153 orang
(81,1%) dan kurang dari 1 orang ( 0,5%)

Kesimpulan : Maka dapat dikatakan bahwa secara umum perilaku remaja cukup dominan. Diharapkan para
remaja dapat menerapkan protokol kesehatan secara maksimal untuk mencegah penyebaran COVID-19

Kata Kunci : Protokol Kesehatan, Perilaku Remaja, Covid-19

Introduction : Behavior is a person's response or reaction to external stimuli (stimulus). Behavior that
appears as a result of several things, among others, because of the reciprocal relationship between stimulus
and response, which is better known as response. Changes due to changes in rewards or punishments. The
purpose of this study was to describe the behavior of adolescents in the application of health protocols to
prevent the spread of covid-19 in State Junior High School 3

Method : This type of research is descriptive. Sampling in this study used a cluster sampling technique, where
the number of samples was 187 people and the population was 351 people. The instrument used in this study
was a questionnaire in the form of a google form

Result : The results of this study indicate that the behavior of adolescents in implementing health protocols
to prevent the spread of covid-19 can be categorized as good as many as 33 people (17.6%), 153 people
(81.1%) and less than 1 person (0.5%)

Conclution : It can be said that in general, adolescent behavior is quite dominant. It is hoped that teenagers
can apply health protocols to the maximum to prevent the spread of COVID-19
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 (Coronavirus
Disease-2019) disebabkan oleh virus
SARSCoV-2 (Severe Acute Respiratory

Syndrome Coronavirus-2) menjadi salah satu
peristiva yang dapat mengancam kesehatan
masyarakat dan menjadi perhatian dunia
(Yanti 2020). Covid-19

merupakan fenomena yang menyita perhatian

et al., Pandemi
seluruh dunia di semua kalangan lapisan
masyarakat (Saputra & Simbolon, 2020).
Covid-19

dapatmenyerang siapa saja tanpa ketentuan

Penyebaran penyakit
usia.

Dari Laporan Pusat Pengendalan Dan
(CDC)

didapatkan bahwa anak-anak dan remaja lebih

Pencegahan  Penyakit Amerika
rentan terkena komplikasi penyakit Covid-19.
Usia remaja disebut sebagai masa transisi atau
peralihan  karena terjadi  pertumbuhan,
perkembangan, dan perubahan secara biologis
serta psikologis (Anggreni & Safitri, 2020).
Perubahan kondisi yang disebabkan oleh
pandemi

covid-19 dapat mempengaruhi

psikososial dan pola konsumsi remaja
sehingga remaja perlu mempersiapakan diri
dalam menghadapi
(Efrizal et al., 2020).

Penerapan protokol kesehatan sangat

penyebaran covid-19

diperlukan guna memutuskan mata rantai dan
menjadi salah satu kesiapan remaja dalam
mencegah Covid-19 ini. Membersihkan tangan
secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun
selama 40-60 detik,

dan air mengalir
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menghindari menyentuh mata, hidung dan
mulut dengan tangan yang tidak bersih,
menggunakan alat pelindung diri seperti
memakai maske untuk menutupi hidung dan
mulut jika memerlukan untuk keluar rumah
atau sedang berinteraksi dengan orang lain,
menjaga jarak dengan orang lain minimal 1
meter. Selain itu pola hidup yang sehat dan
makan makanan bergizi juga sangat berguna
meningkatkan imunitas diri guna pencegahan
penularan penyakit ini (Anggreni & Safitri,
2020).

Penerapan protokol Kesehatan
merupakan suatu kebiasaan baru yang belum
dapat dilakukan secara maksimal oleh kaum
remaja. Penggunaan masker dalam kegiatan
sehari-hari dilakukan oleh 73 orang (78,5%),
dan kebiasaan mencuci tangan pakai sabun
menggunakan air mengalir dilakukan oleh 69
orang (74,2%) responden. Responden sulit
untuk menjaga jarak (63,7%) dan menghindar
dari berkerumun (38,7%), karena remaja pada
umumnya menyukai untuk  berkumpul
bersama teman-teman sebayanya (Yanti et al.,
2020).

Dari penelitian yang dilalukan oleh
Yanti et al., (2020) menyatakan bahwa untuk
memenuhi tujuan pencegahan penyebaran
covid-19, tahap-tahap penting yang harus
dilaksanakan masyarakat adalah penggunaan
masker untuk menutup mulut dan hidung saat
bersin ataupun batuk atau berbicara dengan
orang lain; mencuci tangan menggunakan

sabun atau desinfeksi yang mengandung
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setidaknya 60% alkohol; menghindari kontak
Covid-19;

menjaga jarak dari orang-orang ketika keluar

dengan orang yang terinfeksi

rumah serta menahan diri untuk menyentuh
mata, hidung, dan mulut dengan tangan yang
tidak dicuci.

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai gambaran perilaku remaja
dalam penerapan protokol kesehatan untuk
mencegah penyebaran covid-19 di SMP
Negeri 3 Pematangsiantar tahun 2021.

deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menggabungkan
antara variabel yang satu dengan yang lainnya
(Susilowati, 2017). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIIlI SMP Negeri 3 Pematang siantar berjumlah
351 yang

digunakan menggunakan

orang. Pengambilan  sampel
adalah  dengan
metode probability sampling dengan teknik
cluster sampling. Teknik cluster sampling
merupakan teknik sampling daerah yang
dipakai untuk menentukan sampel jika objek
yang akan diteliti sangat luas, misalnya
penduduk dari suatu negara, provinsi atau dari
suatu kabupaten (Siyoto, 2015). Pengambilan
data pada penelitian ini menggunakan lembar
kuisioner berbentuk google form.

Peneliti melakukan pengumpulan data
yang pertama adalah meminta izin kepada

pihak kampus ST1Kes Santa Elisabeth Medan.

353

Kemudian peneliti meminta izin kepada kepala
SMP Negeri 3 Pematangsiantar. Selanjutnya,
peneliti akan memberikan informed concent
kepada responden sebagai tanda persetujuan
memberikan

keikutsertaan kemudian

kuesioner kepada remaja yang Dberisi
pernyataan yang terkait dengan materi melalui
google form. Pada pengumpulan data peneliti
akan memilih siswa kelas 8 untuk menjadi
responden. Siswa kelas 8 yang akan menjadi
dipilih
karakteristik jenis kelamin. Jumlah responden

responden  akan berdasarkan
di pilih setelah melakukan perhitungan besar
sampel dengan memakai rumus slovin. Setelah
yang
dibutuhkan maka siswa perempuan dan laki-

mendapat jumlah besar sampel
laki tiap kelas 8 berhak menjadi responden
hingga jumlah sampel yang dibutuhkan sudah
terpenuhi.

Uji validitas dan reliabilitas kuesioner
pengetahuan telah dilaksanakan oleh peneliti
sebenarnya yaitu , Ni Putu Emy Darma ,dkk
(2020) dimana nilai
reliabilitas instrumen yang diperoleh adalah
0,817 dan 0,770 Sedangkan uji validitas dan
reliabilitas kuesioner perilaku dilaksanakan
oleh Ni Putu Emy Darma,dkk (2020) dengan

nilai 0,817 dan 0,770 oleh karena itu peneliti

uji validitas dan

tidak lagi melaksanakan uji validitas dan
reliabilitas terhadap kuesioner.

Penelitian ini sudah mendapatkan layak
etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
STIKes Santa Elisabeth Medan,
peneliti

dimana

akan menjaga segala kerahasian
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responden yang terdapat dalam penelitian
hanya untuk memenuhi keperluan skiripsi dan
data tidak akan diseberluaskan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel.1
Karakteristik Responden
Karakteristik | n | %
Umur
12 9 4,8
13 91 48,7
14 80 42,8
15 7 3,7
Jenis Kelamin
Laki-Laki 65 34,8
Perempuan
Total 187 100

Data Primer, 2022
Berdasarkan data yang diperoleh dari

tabel 1 didapatkan dari 187 orang responden
mayoritas berada pada rentang usia 13 tahun
berjumlah sebanyak 91 orang (48,7 %) dan
minoritas berada pada rentang usia 15 tahun
berjumlah 7 orang (3,7 %). Responden
mayoritas adalah berjenis kelamin perempuan
sebanyak 122 orang ( 65,2%) dan yang
menjadi minoritas adalah berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 65 orang (34,8%).

Tabel.2
Perilaku Remaja Dalam Mencegah Covid-
19 Di SMP Negeri 3 Pematangsiantar

Tahun 2021
Perilaku Remaja n %
Baik 33 17,6
Cukup 153 81,8
Kurang 1 0,5
Total 187 100

Data Primer, 2022

Bedasarkan hasil tabel 2 diperoleh
bahwa kategori remaja yang berperilaku baik
sebanyak 33 orang (17,6%), berperilaku cukup
sebanyak 153 orang (81,8%) dan berperilaku
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kurang sebanyak 1 orang (0,5%). Perilaku
remaja khususnya siswa SMP Negeri 3
Pematangsiantar ~ sangatlah penting guna
membantu remaja itu sendiri dalam mengenali
permasalahan COVID-19

yang menjadi pandemi di masa Kini

serta mengatasi

PEMBAHASAN
Gambaran Perilaku Remaja Dalam
Penerapan  Protokol  Kesehatan  Untuk

Mencegah Penyebaran Covid-19 Di Smp
Negeri 3 Pematangsiantar Tahun 2021. Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil bahwasanya usia responden
yang berpartisipasi berada pada rentang usia
12 sampai 15 tahun. Responden berusia 12
tahun sebanyak 9 orang, berusia 13 tahun
sebanyak 91 orang, berusia 14 tahun sebanyak
80 orang dan berusia 15 tahun sebanyak 7
orang. Anak dengan usia tersebut merupakan
fase dimana remaja memiliki perkembangan
dan keingintahuan yang tinggi serta adanya
perubahan pola pikir dan pola sikap.Remaja
yang mempunyai rasa percaya diri akan
mempunyai keyakinan terhadap kemampuan
yang dimilikinya dan mengembangkan
penilaian yang positif bagi dirinya sendiri
maupun lingkungannya, sehingga mampu
menghadapi segala sesuatu dengan tenang.
kesehatan  dalam
lebih dikenal

dengan adaptasi tatanan kebiasaan baru belum

Penerapan  protokol

kehidupan sehari-hari yang

sepenuhnya diterapkan oleh remaja (Efrizal,
2020).
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Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil
bahwasanya responden yang berpartisipasi
adalah laki-laki dan perempuan. Responden
laki-laki sebanyak 65 orang dan responden
perempuan sebanyak 122 orang. Dari hasil
tersebut didaptkan bahwa anak perempuan
lebih  banyak berpartisipasi karena anak
perempuan lebih memperhatikan kesehatan
dan kebersihan fisiknya dibandingan anak laki-
laki.

Anak laki-laki diduga cenderung lebih
tidak memperhatikan keadaan diri mereka
sendiri. Hal ini diduga adanya perbedaan
kondisi gen dari anak perempuan dan laki-laki.
Hal ini sesuai dengan penelitian Mirani yang
menyatakan laki-laki sedikit lebih agresif
dibandingkan dengan wanita karena pada laki-
laki SRY (Gen vyang

mendeterminasi kromosom Y). Gen ini diduga

terdapat gen
dapat menyebabkan anak laki-laki memiliki
tingkat pengendalian emosi yang lebih rendah
dibandingkan anak perempuan (Setya Ningsih,
2015).

Dari
dilakukan

bahwasanya responden yang berpartisipasi

hasil penelitian yang telah

peneliti didapatkan hasil

dapat digolongkan ke dalam 3 kategori
perilaku yaitu baik, cukup dan kurang. Pertama
didapatkan remaja dikategorikan berperilaku
baik sebanyak 33 orang, berperilaku cukup
sebanyak 153 orang dan berperilaku kurang
sebanyak 1 orang.

Remaja mayoritas

berperilaku cukup dikarenakan tingkat
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kesadaran remaja dalam penerapan protokol
kesehatan dalam pencegahan penyebaran
covid-19 yang masih kurang tinggi.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sagala dan Maifita, 2020)
bahwa pemahaman dan kesadaran masyarakat
terutama remaja untuk melakukan upaya
pencegahan penyebaran COVID-10 masih
rendah. Tingkat kepatuhan masyarakat juga
rendah hal tersebut terlihat dari tidak adanya
social distance, tidak memakai masker dan
bergerombol atau berkerumun (Widayati,

Linda Prasetyanin, 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan jumlah sample 187

responden tentang Gambaran perilaku remaja
dalam penerapan protokol kesehatan untuk
mencegah penyebaran covid-19 di smp negeri
3 pematangsiantar dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden berusia 13 tahun (48,7%)
dan berjenis kelamin
(65,2%).Mayoritas

perilaku cukup baik dalam penerapan protocol

perempuan

responden  memiliki

kesehatan untuk mencegah penyebaran covid-
19 sebanyak (81,8%).
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